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Accepted: October 2025 Within online communities and post-meal affective states are assumed to
play an important role in reinforcing junk food consumption as part of a
lifestyle. This study examined the effects of communication intensity in a
Twitter-based food community and post-meal mood on junk food
consumption behavior. A quantitative survey method was applied to 103
community members selected through purposive sampling, using the Dutch
Eating Behavior Questionnaire (DEBQ), the Food-Related Mood Scale
(FDMS), and a researcher-modified communication intensity scale.
Multiple linear regression analysis revealed that communication intensity
(p=0.443; p<0.05) and post-meal mood (=0,289; p<0,05) had significant
positive effects and jointly explained 38.2% of the variance in junk food
consumption behavior. These findings highlight the role of digital
communities in shaping consumption norms and emphasize the importance
of mood as a trigger in the emotional cycle of eating behavior. Food-related
online communities have the potential to be optimized as collaborative
nutrition education platforms to promote healthier eating patterns and
enhance psychological awareness after consumption.
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Abstrak. Perilaku konsumsi junk food semakin meningkat di kalangan
remaja dan dewasa muda, seiring dengan berkembangnya komunitas
kuliner di media sosial yang turut membentuk norma konsumsi serta
pengalaman emosional individu setelah makan. Interaksi sosial yang intens
dalam komunitas daring dan kondisi afektif pasca mengonsumsi makanan
diduga berperan penting dalam memperkuat kecenderungan konsumsi junk
food sebagai bagian dari gaya hidup. Penelitian ini menganalisis pengaruh
intensitas komunikasi pada komunitas kuliner di Twitter dan mood pasca
makan terhadap perilaku konsumsi junk food. Metode kuantitatif survei
diterapkan pada 103 anggota komunitas (purposive sampling)
menggunakan instrumen DEBQ (perilaku makan), FDMS (mood pasca
makan), dan skala intensitas komunikasi yang telah dimodifikasi oleh
peneliti. Analisis regresi linier berganda mengungkapkan bahwa intensitas
komunikasi (f=0,443; p<0,05) dan mood pasca makan (f=0,289; p<0,05)
berpengaruh positif signifikan, serta secara bersama-sama menjelaskan
38,2% variasi perilaku konsumsi junk food. Temuan menegaskan peran
komunitas digital dalam membentuk norma konsumsi serta pentingnya
mood sebagai pemicu siklus emosional dalam perilaku makan. Komunitas
pecinta kuliner berpotensi dioptimalkan sebagai sarana edukasi gizi
kolaboratif untuk mendorong pola makan yang lebih sehat dan
meningkatkan kesadaran psikologis pasca konsumsi.

Kata kunci: Komunitas, Makan, Junk Food, Mood
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Perilaku konsumsi junk food atau makanan olahan rendah gizi menjadi tren yang menguat di
kalangan remaja dan dewasa muda. Junk food didefinisikan sebagai makanan tinggi kalori, gula,
dan lemak, namun rendah nilai gizi (Monteiro et al., 2019). Berdasarkan hasil Riskesdas yang
diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan RI (2018) diketahui bahwa 36,5% penduduk Indonesia
mengonsumsi makanan olahan satu kali dalam seminggu atau lebih, dimana angka ini lebih tinggi
pada kelompok usia 15-24 tahun. Kecenderungan ini diperkuat oleh data NielsenlQ pada tahun
2024 yang menunjukkan konsumsi junk food meningkat 9,5 % setiap tahunnya yang ditandai oleh
peningkatan pembelian mi instan dan makanan siap saji di kalangan urban.

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku tersebut adalah intensitas komunikasi dalam
komunitas, yakni seberapa sering dan seberapa jauh individu terlibat dalam pertukaran informasi
dengan kelompok yang memiliki kesamaan minat (Nosratabadi et al., 2020). Pada komunitas
kuliner di media sosial Twitter, para anggota akan saling berbagi ulasan makanan, lokasi kuliner,
dan konten visual yang menarik. Keterlibatan yang tinggi dalam komunitas ini berpotensi
membentuk norma sosial baru yang mendukung konsumsi junk food sebagai bagian dari gaya
hidup (Elia et al., 2024).

Variabel lain yang juga relevan adalah mood pasca makan, yaitu kondisi afektif yang muncul
setelah mengonsumsi makanan tertentu (Sala, 2015). Konsumsi makanan tinggi gula dan lemak
diketahui memicu pelepasan dopamin yang memberikan sensasi kesenangan sesaat, namun diikuti
oleh penurunan mood drastis. Dalam jangka panjang, pola ini menciptakan siklus emosional yang
meningkatkan kecenderungan makan berlebih atau kompulsif (Reichenberger et al., 2020). Studi
di Indonesia oleh Afia et al. (2023) juga menemukan bahwa mahasiswa cenderung mengonsumsi
Jjunk food untuk mengurangi stres, meskipun efeknya hanya sementara dan sering menimbulkan
rasa bersalah. Fenomena ini terlihat nyata dalam komunitas daring, khususnya komunitas kuliner
di Twitter. Komunitas ini menjadi ruang interaktif yang tidak hanya membahas kuliner, tetapi juga
membentuk opini publik mengenai makanan populer. Sayangnya, makanan yang dibahas dan
dipopulerkan umumnya tergolong junk food. Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan bergesernya
pola makan generasi muda dari makanan bergizi ke makanan yang hanya menyenangkan secara
instan.

Meningkatnya konsumsi junk food di kalangan remaja dan dewasa muda menunjukkan adanya
kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal. Idealnya pola konsumsi makanan seharusnya

mengarah pada keseimbangan gizi dan kesehatan jangka panjang (Oktafia, 2024). Namun dalam
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realitasnya tren konsumsi justru semakin bergeser ke arah makanan yang tidak sehat tanpa disertai
kesadaran akan dampaknya. Meskipun beberapa studi telah membahas pengaruh media sosial
terhadap perilaku konsumsi secara umum, masih sedikit penelitian yang secara spesifik mengkaji
bagaimana intensitas komunikasi pada komunitas kuliner di media sosial dan pengalaman mood
pasca makan berkontribusi terhadap kecenderungan konsumsi junk food. Kesenjangan ini menjadi
penting untuk diteliti sebagai langkah dalam memahami dinamika sosial dan emosional yang
melatarbelakangi terjadinya perilaku tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intensitas komunikasi dan mood pasca makan terhadap perilaku konsumsi junk food di kalangan
anggota komunitas kuliner. Adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
ilmiah mengenai peran komunitas daring dan kondisi afektif setelah makan, dalam membentuk
perilaku konsumsi, khususnya di kalangan usia muda. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan dalam pengembangan strategi komunikasi kesehatan dan edukasi gizi yang lebih
sesuai dengan kondisi saat ini, serta mendorong inisiatif berbasis komunitas yang mampu
mengarahkan pola makan ke arah yang lebih sehat di tengah dominasi konten kuliner yang kurang
bergizi di media sosial.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara lain: Terdapat pengaruh antara intensitas
komunikasi pada komunitas kuliner terhadap perilaku konsumsi junk food (H1); Terdapat
pengaruh mood pasca makan terhadap perilaku konsumsi junk food (H2); dan Terdapat pengaruh
antara intensitas komunikasi dan mood pasca makan terhadap perilaku konsumsi junk food di

kalangan anggota komunitas kuliner di Twitter (H3).

Metode

Identifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel perilaku konsumsi junk food
sebagai variabel terikat, serta variabel intensitas komunikasi dan mood pasca makan sebagai
variabel bebas. Perilaku konsumsi junk food diartikan sebagai kecenderungan individu dalam
mengonsumsi makanan yang tergolong tinggi kalori, gula, lemak, serta rendah nilai gizi dalam
jangka waktu tertentu. Sementara itu, intensitas komunikasi merujuk pada seberapa sering dan
aktif individu berinteraksi serta berbagi informasi mengenai makanan dalam komunitas daring

yang berfokus pada topik kuliner, seperti komunitas kuliner di Twitter dan mood pasca makan
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merupakan kondisi afektif yang dirasakan individu setelah mengonsumsi makanan tertentu,
khususnya junk food yang dapat bersifat positif seperti merasa senang dan rileks maupun negatif
seperti menyesal atau lesu.
Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ)
untuk mengukur perilaku makan (emotional, external, dan restrained eating) oleh Van Strien et
al. (1986) yang kemudian diadaptasi dan disesuaikan dalam konteks penelitian. DEBQ terdiri dari
15 item dengan nilai reliabilitas sebesar 0.785. Four Dimension Mood Scale (FDMS) untuk
menilai kondisi emosional setelah makan yang telah diadaptasi oleh Adinugroho (2016). FDMS
terdiri dari 55 item yang kemudian disesuaikan oleh peneliti menjadi 20 item dan memiliki nilai
reliabilitas sebesar 0.773. Skala untuk mengukur intensitas komunikasi pada komunitas kuliner
merupakan skala modifikasi yang terdiri dari 14 item dengan nilai reliabilitas sebesar 0.864.
Seluruh item diukur menggunakan skala Likert 5-poin dengan rentang 1 (sangat tidak sesuai) dan
5 (sangat sesuai).
Subjek Penelitian

Populasi responden merupakan seluruh anggota komunitas kuliner yang berjumlah 15.000
individu dan sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling pada anggota aktif komunitas
kuliner di media sosial Twitter yang memenubhi kriteria: a). Sedang mengikuti komunitas kuliner,
b). Mengonsumsi junk food minimal satu kali dalam seminggu, dan c). Berusia minimal 17 tahun.
Penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10%
sehingga diperoleh 103 responden sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara
online menggunakan Google Form yang dibagikan kepada anggota komunitas kuliner di media
sosial Twitter sesuai dengan kriteria inklusi.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengetahui pengaruh intensitas komunikasi dan mood pasca makan terhadap perilaku konsumsi
junk food pada komunitas kuliner di Twitter.
Teknik Analisis

Model dari analisis data menggunakan regresi linier berganda yang diolah menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistic. Analisis ini bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai

pengaruh variabel independen (intensitas komunikasi dan mood pasca makan) terhadap variabel
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dependen (perilaku konsumsi junk food). Sebelum analisis regresi dilakukan, peneliti melakukan

uji normalitas untuk memastikan bahwa data telah memenuhi asumsi dasar regresi linier.

Hasil
Penelitian ini melibatkan 103 responden yang tergabung dalam komunitas kuliner di media
sosial Twitter. Rincian karakteristik demografis responden disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1
Data Demografis Responden
Frekuensi  Presentase

Indikator Kriteria

(orang) (%)
18-24 tahun 98 95,15%

Usia 25-30 tahun 3 2.91%
31-37 tahun 2 1.94%

Total 103 100%

Perempuan 87 84,5%

Jenis kelamin Laki-Laki 16 15,5%
Total 103 100%

Jawa 90 87,4%

Sumatera 3 2,9%

Kalimantan 4 3,9%

Domisili Sulawesi 1 1%

Papua 2 1,9%

Bali 3 2,9%

Total 103 100%

Rentang waktu < 3 bulan 45 43,7%
keanggotaan 3 - 6 bulan 40 38,8%
. 6 bulan - 1 tahun 14 13,6%

dalam komunitas

makan-makan > 1 tahun 4 3.9%
Total 103 100%

Mayoritas anggota berusia 18—24 tahun sebanyak 98 orang (95,15%), diikuti oleh usia 25—
30 tahun sebanyak 3 orang (2,91%) dan usia 31-37 tahun sebanyak 2 orang (1,94%). Berdasarkan
jenis kelamin, sebagian besar anggota adalah perempuan sebanyak 87 orang (84,5%), sedangkan
laki-laki berjumlah 16 orang (15,5%). Dari segi domisili, mayoritas anggota berasal dari Jawa
sebanyak 90 orang (87,4%), disusul Kalimantan sebanyak 4 orang (3,9%), Sumatera dan Bali
masing-masing 3 orang (2,9%), Papua 2 orang (1,9%), dan Sulawesi 1 orang (1,0%). Sementara
itu, rentang waktu keanggotaan dalam komunitas menunjukkan bahwa sebanyak 45 orang (43,7%)
telah bergabung kurang dari 3 bulan, 40 orang (38,8%) selama 3—6 bulan, 14 orang (13,6%) selama
6 bulan—1 tahun, dan hanya 4 orang (3,9%) yang telah menjadi anggota lebih dari 1 tahun.
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Tabel 2
Kategorisasi Data Penelitian
Variabel Tingkatan Skor Total Persentase
Perilaky Rendah X <50.2 30 29.1%
Konsumsi junk Sedang 50.2<X <589 35 34.0%
Tinggi X >589 38 36.9%
food
Total 103 100%
Rendah X <46.9 27 26.2%
Intensitas Sedang 46.9 <X <56 43 41.7%
komunikasi Tinggi X>56 33 32%
Total 103 100%
Rendah X <579 27 26.2%
Mood Pasca Sedang 57.9<X<68.1 50 48.5%
Makan Tinggi X>68.1 26 25.2%
Total 103 100%

Berdasarkan hasil analisis terhadap anggota komunitas kuliner, ditemukan bahwa perilaku
konsumsi junk food pada 38 responden berada pada kategori tinggi (36,9%), menunjukkan adanya
kebiasaan dalam konsumsi junk food. Intensitas komunikasi dalam komunitas sebagian besar
tergolong sedang pada 43 responden (41,7%) artinya terdapat interaksi antar anggota yang cukup
aktif dan berpotensi memengaruhi perilaku konsumsi junk food di kalangan anggota komunitas.
Pada variabel mood pasca makan, terdapat 50 responden berada pada kategori sedang (48,5%)
yang dapat berkontribusi sebagai faktor psikologis dalam preferensi konsumsi junk food di
kalangan anggota komunitas kuliner yang ada pada platform twitter.

Penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov sebagai uji normalitas.
Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200
(p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dari model regresi berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas dalam analisis regresi linear terpenuhi sehingga analisis

regresi dapat dilanjutkan.

Tabel 3
Uji Hipotesis
Model Regresi R R Square F Sig. (p)  Keterangan
Intensitas
Komunikasi 0.618 0.382 30913 0.000 Signifikan
Mood Pasca Makan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara
intensitas komunikasi dan mood pasca makan terhadap perilaku konsumsi junk food pada

komunitas kuliner, dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,618. Nilai koefisien determinasi
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(R?) sebesar 0,382. Hal ini menunjukkan bahwa 38,2% variasi dalam perilaku konsumsi junk food
dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut. Uji ANOVA menghasilkan nilai F sebesar
30,913 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis statistik tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini signifikan secara statistik, artinya intensitas
komunikasi dan mood pasca makan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi junk food

pada komunitas kuliner.

Tabel 4
Hasil Uji t Parsial
Koefisi
Variabel OEBl;len Nilai t Sig. (p) Interpretasi
Intensitas Komunikasi 0.482 5.161 0.000 Berpengaruh signifikan
Mood Pasca Makan 0.249 3.373 0.001 Berpengaruh signifikan

Pada uji koefisien regresi, ditemukan bahwa kedua variabel bebas memiliki pengaruh positif
yang signifikan. Variabel intensitas komunikasi memiliki koefisien sebesar 0,428 dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang berarti bahwa setiap peningkatan intensitas komunikasi akan
meningkatkan skor perilaku konsumsi junk food sebesar 0,428. Variabel mood pasca makan juga
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi junk food dengan koefisien sebesar 0,249 dan
signifikansi 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan mood pasca makan
akan meningkatkan perilaku konsumsi junk food sebesar 0,249 yang artinya semakin baik perasaan
seseorang setelah makan, maka akan semakin besar kemungkinannya untuk mengonsumsi junk
food. Nilai beta standar menunjukkan bahwa intensitas komunikasi (B = 0,443) memberikan
kontribusi yang lebih besar dibanding mood pasca makan ( = 0,289) terhadap perilaku konsumsi

junk food pada anggota komunitas kuliner.

Diskusi
Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa intensitas komunikasi dan mood pasca makan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi junk food pada komunitas
kuliner di Twitter, dengan kontribusi terbesar berasal dari intensitas komunikasi (B = 0,443).
Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi junk food di kalangan anggota komunitas
kuliner tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan individual, tetapi juga oleh interaksi sosial yang
terjadi secara rutin dalam komunitas digital. Semakin sering seseorang terlibat dalam percakapan
seputar makanan di komunitas kuliner, maka semakin besar kecenderungannya untuk

mengonsumsi junk food.
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Hasil analisis juga menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kategori
konsumsi junk food tinggi, sedangkan intensitas komunikasi mereka di komunitas tergolong
sedang hingga tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa paparan informasi makanan melalui komunitas
memiliki pengaruh yang cukup besar. Diskusi mengenai rekomendasi tempat makan, reviu rasa,
hingga visualisasi makanan menggugah selera yang dibagikan secara aktif oleh anggota komunitas
secara tidak langsung mendorong munculnya perilaku konsumsi makanan tidak sehat, termasuk
junk food. Secara empiris, kondisi tersebut memperkuat penelitian Maher et al. (2014) yang
menyatakan bahwa komunitas daring dapat menjadi media efektif dalam menyebarkan perilaku
menjaga kesehatan maupun perilaku yang justru kontraproduktif terhadap kesehatan, tergantung
pada topik isi komunikasi dan norma yang terbentuk. Kemudian keterlibatan intensif dalam
komunikasi daring yang berulang, sebagaimana dijelaskan dalam studi tentang social media
fatigue dapat menimbulkan kelelahan kognitif dan emosi negatif yang pada akhirnya berdampak
pada perilaku kompulsif seperti konsumsi makanan tidak sehat sebagai bentuk pelarian dari stres
sosial (Nurhalizah et al., 2023).

Fenomena ini memperlihatkan bagaimana komunikasi dalam komunitas digital
berkontribusi pada terbentuknya norma sosial baru. Seiring meningkatnya frekuensi interaksi,
perilaku makan tertentu yang semula dianggap sebagai kebiasaan pribadi bertransformasi menjadi
praktik sosial yang dilakukan secara kolektif. Menurut Centola (2010), norma sosial dapat dengan
mudah terbentuk dalam jaringan onl/ine apabila terdapat eksposur yang berulang terhadap perilaku
tertentu, apalagi bila perilaku tersebut memperoleh validasi dari kelompok. Pada komunitas
kuliner, aktivitas seperti saling membagikan ulasan makanan, tren kuliner, dan visualisasi yang
menggoda memperkuat perilaku konsumsi terlebih ketika interaksi sosial memberikan validasi
emosional berupa likes dan komentar. Studi oleh Turner-McGrievy & Tate (2013) mendukung
fenomena ini, dimana hasil studi tersebut menunjukkan bahwa partisipasi dalam komunitas kuliner
secara signifikan mempengaruhi keputusan makan, baik dari sisi frekuensi maupun jenis makanan
yang dikonsumsi.

Variabel mood pasca makan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumsi junk food. Data menunjukkan bahwa responden dengan mood pasca makan dalam
kategori sedang hingga tinggi cenderung memiliki pola konsumsi junk food yang lebih besar. Hal
ini mengindikasikan bahwa konsumsi makanan cepat saji dapat menjadi bentuk pengelolaan

emosi, dimana makanan dipakai untuk memunculkan perasaan nyaman, senang, serta meredakan
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stres (Shanmugapriya et al., 2021). Efek positif jangka pendek inilah yang menjadikan junk food
sebagai pilihan utama ketika individu mengalami tekanan emosional. Di sisi lain, temuan
mengenai pengaruh mood pasca makan juga menyoroti dimensi psikologis yang tidak kalah
penting. Mood pasca makan yang sering kali meningkat setelah konsumsi makanan tinggi lemak
dan gula, berkontribusi dalam membentuk kebiasaan makan berulang. Dalam jangka pendek,
makanan tersebut menimbulkan rasa nyaman dan bahagia, tetapi dalam jangka panjang dapat
menyebabkan siklus makan emosional. Hal ini sejalan dengan studi oleh Macht & Mueller (2007)
yang menyatakan bahwa makanan dapat digunakan sebagai alat regulasi emosi.

Mood pasca makan sebagai faktor psikologis juga mencerminkan bagaimana konsumsi
makanan dapat berfungsi sebagai mekanisme koping untuk mengatasi stres, kecemasan, atau
tekanan emosional lainnya. Ketika individu merasa lebih baik setelah makan, mereka cenderung
mengulang perilaku tersebut, terlepas dari gizi yang terkandung dalam makanan tersebut. Ini
diperkuat oleh temuan Ejtahed et al. (2024) yang menyebutkan bahwa konsumsi junk food sering
dikaitkan dengan upaya menghindari perasaan negatif meskipun efeknya hanya sesaat. Namun,
perlu dicermati bahwa tidak semua individu menunjukkan keterkaitan kuat antara mood dan
perilaku makan. Penelitian oleh Przybylowicz & Danielewicz (2022) menunjukkan bahwa
variabel seperti kontrol diri, motivasi internal, dan kesadaran gizi dapat menurunkan
kecenderungan makan emosional. Ini menunjukkan bahwa meskipun mood memiliki pengaruh
terhadap perilaku konsumsi, pengaruh tersebut tidak bersifat mutlak dan dapat dimoderasi oleh
karakteristik personal.

Dalam konteks komunitas makan-makan, mood pasca makan bisa menjadi pemicu
sekaligus penguat. Seseorang yang merasa senang setelah mengonsumsi junk food dan kemudian
membagikan pengalamannya kepada komunitas, serta mendapat respons positif, akan memperkuat
asosiasi antara junk food dan perasaan bahagia (Kadel et al., 2024). Hal ini menciptakan pola
pengulangan yang berpotensi memperkuat perilaku konsumsi yang tidak sehat. Proses ini
menunjukkan bahwa pengaruh mood tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkelindan dengan
konteks sosial. Untuk memperkuat analisis ini, teori regulasi afektif menjadi relevan. Teori ini
menjelaskan bahwa individu cenderung memilih aktivitas termasuk makan yang dapat mengatur
emosi mereka. Dalam konteks ini, junk food digunakan sebagai alat regulasi afektif yang praktis

dan instan. Sayangnya, pendekatan ini juga rentan menciptakan ketergantungan emosional
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terhadap makanan, terutama dalam lingkungan sosial yang mendukung konsumsi jenis makanan
tersebut.

Temuan penelitian juga selaras dengan Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh
Albert Bandura (1991), yang menyatakan bahwa perilaku dipelajari melalui proses observasi dan
interaksi dalam konteks sosial. Dalam hal ini, komunitas makan-makan menjadi ruang belajar
sosial, tempat anggota saling mengamati perilaku, mendapatkan penguatan dari komentar atau
validasi sosial, dan akhirnya menginternalisasi norma-norma konsumsi tertentu. Penelitian oleh
Rahmasari et al. (2022) mendukung temuan ini, bahwa komunikasi intensif dalam komunitas
daring secara signifikan memengaruhi preferensi makanan, dan bahkan membentuk identitas
sosial berbasis konsumsi makanan tertentu, termasuk junk food. Penelitian ini juga sejalan dengan
Patwardhan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam komunitas daring
memunculkan tekanan sosial implisit untuk mengikuti tren kuliner populer, termasuk tren makan
junk food. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa perilaku konsumsi tidak lagi murni bersifat
individual, melainkan dibentuk oleh ekspektasi dan validasi sosial di dalam komunitas. Di sisi lain,
temuan mengenai pengaruh mood pasca makan konsisten dengan teori afeksi dan regulasi emosi.
Konsumsi makanan, terutama makanan tinggi kalori dan gula, dapat memengaruhi mood secara
langsung melalui mekanisme fisiologis seperti pelepasan dopamin.

Studi oleh Ejtahed et al. (2024) menunjukkan bahwa junk food sering digunakan sebagai
strategi pelarian dari stres dan tekanan emosional, meskipun dalam jangka panjang cenderung
meningkatkan risiko gangguan suasana hati seperti depresi dan kecemasan. Namun, efek mood
terhadap konsumsi makanan bersifat kompleks. Przybylowicz & Danielewicz (2022)
mengemukakan bahwa tidak semua individu menunjukkan respons makan yang dipicu oleh emosi;
sebagian dipengaruhi oleh faktor seperti kontrol diri atau nilai personal terhadap kesehatan. Dalam
konteks komunitas kuliner, mood pasca makan tidak menjadi satu-satunya faktor penyebab
munculnya perilaku konsumsi, tetapi juga diperkuat oleh respons sosial dari anggota komunitas
lain seperti pujian atau pengakuan atas ulasan makanan yang semakin memperkuat siklus
konsumsi. Menariknya, pada komunitas digital, kedua faktor komunikasi sosial dan kondisi
emosional tidak hanya bekerja secara terpisah, tetapi saling memperkuat satu sama lain. Individu
yang secara emosional merasa nyaman setelah makan junk food dan mendapatkan penguatan sosial

dari komunitas akan mengalami peningkatan motivasi untuk mengulangi perilaku konsumsi
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tersebut. Maka, pemahaman tentang perilaku konsumsi harus mempertimbangkan sinergi antara
konteks sosial dan psikologis secara bersamaan.

Penelitian Patwardhan et al. (2024) menunjukkan bahwa media sosial menciptakan
ekspektasi sosial tertentu terkait pola makan yang dalam jangka panjang dapat memengaruhi
kebiasaan bahkan identitas personal. Oleh karena itu, konsumsi junk food di komunitas kuliner
bukan hanya soal ketertarikan terhadap rasa atau harga yang terjangkau, tetapi menjadi bagian dari
konstruksi identitas sosial dan ekspresi diri dalam komunitas. Penting juga untuk meninjau
penelitian yang menemukan hasil berlawanan. Misalnya, studi Tanjung et al. (2022) menemukan
bahwa sebagian remaja justru mengembangkan kesadaran gizi setelah terpapar konten makanan
sehat yang viral di media sosial. Ini menunjukkan bahwa pengaruh komunitas bersifat kontekstual
dan dapat diarahkan ke arah yang lebih positif jika norma sosialnya mendukung pola konsumsi
sehat.

Dengan demikian, integrasi antara Social Cognitive Theory dan Teori Regulasi Afektif
dalam penelitian ini menjadi pendekatan yang paling relevan dan komprehensif. Kedua teori ini
mampu menjelaskan interaksi antara proses sosial seperti norma komunitas, modeling serta
psikologis seperti pengaruh emosi, dan mood pasca makan yang secara simultan membentuk dan

memperkuat perilaku konsumsi junk food.

Kesimpulan

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa intensitas komunikasi dan mood pasca makan
dalam komunitas kuliner di Twitter secara signifikan memengaruhi perilaku konsumsi junk food
di kalangan remaja dan dewasa muda Indonesia. Temuan menunjukkan bahwa kedua variabel
berkontribusi positif terhadap peningkatan konsumsi junk food, dimana intensitas komunikasi (8
= 0,443) memberikan dampak lebih dominan dibanding mood pasca makan ( = 0,289). Hal in1
menegaskan peran krusial komunitas digital dalam membentuk norma sosial yang mendorong
konsumsi makanan tidak sehat melalui pertukaran informasi kuliner, validasi emosional, dan
paparan konten visual. Di sisi lain, mood pasca makan memperkuat siklus emosional jangka
pendek yang memicu ketergantungan pada junk food sebagai mekanisme koping. Implikasinya,
komunitas digital berpotensi menjadi agen perubahan untuk memutus siklus ini melalui integrasi

edukasi gizi dan kesehatan mental.
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Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan dalam jangka waktu yang lebih
panjang agar dapat melihat perubahan perilaku konsumsi junk food dari waktu ke waktu, bukan
hanya berdasarkan satu kali pengambilan data. Selain itu, akan lebih baik jika peneliti juga
mempertimbangkan faktor lain yang mungkin memengaruhi, seperti tingkat pengetahuan tentang
gizi, kemampuan mengontrol diri, atau pengaruh dari influencer di media sosial. Penelitian juga
bisa dilakukan di komunitas media sosial lain misalnya Instagram atau TikTok untuk melihat

apakah pola pengaruhnya sama atau berbeda dengan komunitas di Twitter.
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